
I V . H A S I L D A N P E M B A I I A S A N 

4.1. Paujang Batang (cm) 

Hasi l s id ik ragam imtuk panjang batang tanaman me lon dapat d i l iha t 

pada lampiran 4 . 1 . Has i l pe.igamatan rata-rata panjang batang me lon pertanaman 

setelah diuji lanjut dengan B N T pada taraf 5% dapat d i l ihat pada Tabel I . 

Tabel 1. Rerata panjang bataag melon (cm) dengan pemberian berbagai dosis abu 
janjaii}.', kcla|>aj>awit Ian berbagai dosis pupuk K C l 

K C ; _ A b u Janjang Kelapa Sawit (kg/ha) 
(kg^lm)^ ^ 0 " ^ 1 " / O : ,\\ ' 
' K.Q97,08 be 111,33 a 108J3 ab 103,58 abc 105,18 a 

K l 94,83 c 106,58 abc 106.99 abc 105,33 abc 103,43 a 
K2 99,9()abc : 0 0 . 5 l b c l (/ l ,68ahc i ( ) ! , 3 ^ a l H 101,35a 
K3 _ _97 ,37 he • 0) ,55 abc I (W, 17 al> 10 5,.vt a h c I ()2,*M) a 

""Rerata ^^L^*^!? I ^ i < ^ ^ l()3,*>l a h 
Angka pada baris dan ko lom yang d i i k u l i oleh hurul yaii ) : sama hcrbcda lidak 
nyaia mcnun i l uj i HN T 5%. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian abu jan jang kelapa sawit 300 

kg/ha tanpa pemberian pupuk KCl dapat meningkatkan panjang batang tanaman 

secara nyata d ibandingkan dengan tanpa pemberian abu jan jang kelapa sawit dan 

tanpa pemberian pupuk K C l dan d i i k u t i o leh tanpa pemberian abu jan jang kelapa 

sawit dengan pemberian KCl 60 kg/ha serta tanpa pemberian abu jan jang kelapa 

sawit dengan pemberi i tn pupuk K C l 120 kg/laa. Tetapi perlakuan pemberian abu 

janjang kelapa sawit 300 kg/ha dengan pemberian pupuk K C l 60 - 120 kg/ha dan 

pada pemberian abu jan jang kelapa sawit pada ta ra f 600 - 900 kg/ha dengan 

pemberian K C l 0 - 120 kg/ha cenderung t idak meningkatkan pertambahan 

panjang batang tanaman. 

Pemberian abu jan jang kelapa sawit 300 kg/ha tanpa pemberian pupuk 

K C l member ikan n i l a i ter t ingg i (111,33 cm) pada panjang batang me lon , berbeda 
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dcngun tutipa p c i u l x M i a i i u b u j i i i j aug kelapa savvil panjaiij.' balang c c i K l c i i u i g i c h i h 

rendaJi. Ka l in i discbabkan oleh kcgunaan abu jan jang kelapa sawit yang dapat 

nienaikkan pi I lanah daii dupul n i c n y i i n i b a n g k a i i i i i is i i i h a r a s e h i n g g a 

ketersediaannya cukup bagi tanaman dalam melangsungkan perkembangannya. 

Menuru t Sugijono den Sirait (1983) menyatakan dengan pemberian abu 

j a r j a n g dapat memasok unsui hara seperti K 2 O sebesar 30 - 3 8 % , P2O5 sebesar 

7%, M g dan Ca sebesar ' )%, dan j u g a dapat meningkatkan p H tanah. 

Meningkatnya p H tanah serta bertambahannya unsur hara tanah maka 

ketersediaannya bagi tanaman meningkat seingga akan mcranjj'saiig per l i in ibuhan 

akar tanaman. Serapan unsar hara yang cukup d a p a t n ic i i ingka lka i i l a j u 

Iblosinlesis sehing).',a ponihoi i iukj in karhohidral uiKuk kcl^niuhau l u c l a h o i i s i u c 

tubuh dapat terlaksana. Banyaknya cadangan makanan b a g i tanaman mcndorong 

laju pertumbuhan dengan pembentukan sel-sel baru, pembelahan sel-sel tanaman 

serta pemanjangan sel yang mempengaruhi pert?mbahan panjang tanaman. 

Fo th (1991) menambahkan bahwa, peningkatan p H tanah akan 

memperlancar proses metabol isme penyerapan hara pada tanaman seperti unsur P 

dai i K yang akan dimarifaatkan tanaman pada proses fotosintesis yang mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selanjutnya Sastrosudiro (1993) 

menambahkan penyerapan P dan K sangat berperan bagi perkembangan vegetat i f 

tanaman seperti akar, batang dan cabang. Dengan demik ian pemberian abu 

janjang dapat meningkakan p h tanah sehingga serapan hara berjalan lancar dan 

hal im' secara t idak langsung akan mempengaruhi sistem perakaran tanaman. 

Has i l penel i t ian N e l v i a et al (1997) bahwa ameliorasi dan pemupukan 

fosfat a lam dapat meningkatkan serapan ? dan K o leh tajuk dan akar tanaman 
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jugung dimuna ubu jai>|an||^kel^^t^^ i ii11 jiikka11 l iasil lor lx i ik . Diniaria 

dengan pemberian a,bi!i i an jang keiapa sawit dapat meningkatkan pi I tanah dan 

meningkatkan kclerscdiaan K dan P bagi taiuimar, sehingga I ' dim K icrsedia bagi 

tanaman yang mcmbantu dalam proses perkembangan vegclal i l " tanaman scperli 

peitamboliaj i t ingg i tanaman (panjan batang). 

4.2. Jumlah Daun (helai) 

Hasil s id ik ragam untuk j u m l a h daun tananian melon dapat d i l ihat pada 

lampiran 4.2. Hasi l penganiatan j u m l a h daun pertanaman sctclali d iu j i lanjut 

dengan B N T 5% dapat d i l ihat pada lal^el 2. 

Tabel 2. Rerata j u m l a h daun melon (helai ) dengan pemberian berbagai dosis abu 
janjang kelapa sawi i dan berbagai dosis pupuk K C l 

K C l A b u Janianc Kelapa Sawit (kij/ha) 
(kg/ha) AO A l A 2 ' A 3 ' i ^ e i u i a 

KO 16,33 ab 16,50 ab 15,92 b 16,25 ab 16,25 a 
K l 15.58 b 16,00 ab 17,17 ab 16,75 ab 16,38 a 
K 2 15,75 b ) 6 , 2 5 a b 16,42 ab 16,00 ab 16 ,10a 
K 3 17,67 a l o , 0 0 a b 16,58 ab 16,67 ab 16,73 a 

Rerata 16,33 a 16,19 a 16,52 a 16,42 a 
A n g k a pada baris dan ko l on . yang d i i k u t i o leh h u r u f yang sama berbeda t idak 
nyata menurut u j i B N T 5%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tanpa pemberian abu janjang kelapa sawit 

dengan pemberian p t i p u k . KC^l•^'iM k l g ^ dapat meningkatkah j u m l a h daun 

tanaman secara nyata d ibandingkan dengan tanpa pemberian abu jan jang kelapa 

sawit dengan pemberian pupuk K C l 60-90 kg/ha serta pada pemberian abu 

jan jang kelapa sawit 600 kg/Tia dengan tanpa pemberian pupuk K C l . Tetapi 

perlakuan tanpa pember ian abu jan jang kelapa sawit dan pupuk K C l serta pada 

pemberian abu jan jang kelapa sawit 300 - 900 kg/ha dengan pemberian pupuk 
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K C l 0 - 120 kg/lui kccuuli pucia pcnibcriai" abu .ianiang kelapa s;hvi< 600 kg/ha 

tanpa pemberian pupuk K C l cenderung t idak meningkatkan j u m l a h uaun tanaman. 

Pemberian pupuk K C l 120 kg/ha tanpa pemberian abu ja jang kelapa 

sawit dapat meningkatkan j u m l a h daun tanaman dengan j u m M i terbanyak (17,67 

helai) berbeda dengan tanpa pemberian abu jan jang kelapa sawit dengan pupuk 

K C l 60 kg/ha (15,58 helai ) , 90 kg/ha (15,75 helai ) dan pada pemberian abu 

janjang kelapa sawit 600 kg/ha tanpa pupuk K C l (15,92 hclai ) . Dari data in i j uga 

dapat d iketahui bahwa semakin banyak dosis KC'l yang ( ' iberikan semakin 

meningkatkan j u m l a l i daun tananian. Ha l i n i discbabkan oleh adanya unsur 

ka l ium ynng hcrasal dari pupuk K C l y img lH-i(.'.uiia unluk iuclaii|'.sun|-'kari piosc:; 

metabolisme dan Hsiologis tanaman. Unsur hara K yang tcrsedia bagi tai iaman 

maka kegiaUm Iblosintesis dapal Icrjaga .seperti penyahuan karixvhidral ke seluruh 

bagian tumbuhan (dalam kai tannya dengan pengaturan turgor tanaman) membantu 

pertumbuhan tanaman seperti pertambahan j u m l a h daun. Tanaman yang 

kekurangan K akan menyebabkan ketahanan tanaman akan menuran dan 

kurangnya daya tahan tanaman terhadap kekeringan (kekurangan air ) 

mengakibatkan daun l ayu dan mudah gugur. L ingga (1992) menyatakan f imgsi 

utama k a l i u m eidalah membantu pembentukaa prote in dan karbohidrat, dan j u g a 

memperkuat tanaman, daun, bunga dan buah agar t idak mudah gugur. Juga 

sebagai sumber kekuatan bagi tanaman da lam menghadapi kekeringan dan 

serangan penyakit . 
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4.3. Lebar Daun (cm) 

Kiis i l s idik nigarn untuk lobar claim tananian in(.-l(>n ilapat d i l ihat pacla 

lampiran 4.3. l i a s i l pcngamatan lobar daun tananian sololah d iu j i la i i j i i l don(.'an 

B N T 5% dapat di l ihat pada labe l 3. 

Tubel 3. Rerata lobar daun nio lon (cm) (ion(.",iif )cinl ) i-i ian l>cil)aj.'.a i i losis abii 
jan jang kelapa sawit dan berbag M dt)sis I I I ipuk KC'l 

K C l A b u Janjang Kelapa Sawit (kg/ha) 
Rerata 

(kgAia) AO A l A 2 A 3 
Rerata 

KO 15,26 ab ! 5 , 6 6 a b 16,61 ab 17,01 a 16,13 a 
K l 14,88 b ; 5,98 ab 15,33 ab 16,5<) ab 15.70 a 
K2 10,02 ab ' 6,2(1 at) 1 6 , 3 0 all 10,9 t a lo ,3*>a 

K3 15,^3 ab 5,51 ab 16,04 ab 15,85 ab 15,71 a 
Rerata 15,40 b 15,85 ab 16,09 ab 16,60 a 
Angka pada baris dan k o l o u yang d i i ku t i oleh huru f yang .sama berbeda tidak 
nyata menurut u j i B N T 5%. 

l a b e l 3 menun jukKan bahwa pember i an abu j an j ang ke lapa saw i t 900 

'i 
kg/ha tanpa pemberian pupuk K C I dan pemberian abu jan jang kelapa sawit 900 

kg/hu dcngun |)U|)uk KC ' l 90 k g / h a d a p u t i n e n i n g k a i k a n l o h a r d a u n l a i i a i n a n . soea ia 

nyata d ibandingkan dengan lanpa abu janjang kelapa sawi i dengan r-upuk K C l 60 

kg/ha. l e t a p i per lakuan tanpa abu jan jang kelapa sawit dan pupuk K C l serta tanpa 

abu jan jang kelapa sawit dengan pupuk K C l 90 - 120 kg/lia yang d i i k r t i o leh 

pemberian abu jan jang kelapa sawit 600 - 900 kg/ha dengan pupuk K C l 0 - 1 2 0 

kg/ha dan pemberian abu jan jang kelapa sawit 900 kg/ha dengan pupuk K C l 60 

kg/ha dan 120 kg/ha cenderung t idak meningkatkan lebar daun tanaman me lon . 

Pemberian abu jan jang kelapa sawit da lam j u m l a h yang t ingg i (900 

kg/ha) akan meningkatkan pertambahan lebar daun tanaman me lon tert inggi , hal 

i n i ter l ihat pada pemberian 900 kg/ha abu jan jang kelapa sawit menyebabkan 

lebar da im (17,01 c m dan 16,93 cm) . H a l i n i discbabkan oleh abu jan jang dapat 

menaikkan p H tanah gambut dan menyumbangkan unsur hara K bagi tanaman. 
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sehingga unsur hara lersedia bagi lanainaii , Jan meningkalkan pc i erapan unsur 

hara f* dan K dari dalam tanali. 

Kebutuhan tanaman akan unsur K cukup t ingg i , apabila K tcrsedia 

da lam j u m l a h yang terbatas, maka gejala kekurangan K segera tampak pada 

tanaman. KaHum merupakan unsur yang m o b i l da lam tanaman dan segera 

ditranslokasikan ke j a r ingan mer istemat ik yang muda b i l a j u m l a h n y a terbatas bagi 

tanaman. Tanaman yang mengalami defisiensi K akan menunjukkan gejala seperti 

daun-daun menjadi k e rd i l , n .emut ih atau kekuningan yang d inu i la i dari penggir 

daun berupa bercak, pertumbuhan tanaman menjadi kcrd i l (Tar igan dan Wir>anta . 

2003). Keterscdiaan unsur hi'ra yang terbatas menyebabkan terhambatnya pro.ses 

fisiologis pada lanaman yang akhirnya menghambal pcr lumbuhan dan 

perkembangan taiaaman menjadi kerd i l dan pada akhirnya menurunkan 

pertumbuhan tanaman (Dja faruddin 1970). 

Rinsema (1983) menyatakan bahwa kahun i hukan nierupukan 

komponen dar i bahan organik yang membentuk tanaman. Unsur tersebut khusus 

terdapat d i da lam cairan sel da lam bentuk K" .̂ N a m u n ia mempunya i r imgs i yang 

mut lak hams ada dalam proses metabol isme tanaman. K a l i u m merupakan kat ion 

monovalen yang, diserap o le l i akar tanaman yang leb ih besar tanaman yang l eb ih 

besai j u m l a h n y a dar i pada kat ion-kat ion la in , k a l i u m j u g a mempunya i pengaruh 

pos i t i f terhadap hasi l dan kual i tas tanaman. 

, ^ 4 . Lingkar Buah (cm) 

Has i l s id ik ragam untuk l ingkar me lon dapat d i l ihat pada lampiran 4.4. 

Has i l pengamatan l ingkar buah tanaman setelah d iu j i lanjut dengan B N T 5% 

dapat d i l ihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rerata l ingkar buah me lon (cm) dengan pemberian berbagai dosis abu 
^ janjang kelapa saw i t dan berbagai dosis pupuk K C l 

K C l 
(kg/ha) 

A b u Janjang Ke lapa Sawi t (kg/ha) 
Rerata 

K C l 
(kg/ha) AO A l A 2 A 3 

Rerata 

KO 34,67 be 36,00 abc 38,17 ab 38,43 ab 36,82 a 
K l 33,50 c 36,60 abc 35,90 abc 38,67 ab 36,17 a 
K 2 36,67 abc 37,17 abc 39,90 a 37,67 abc 37,85 a 
K 3 35,07 be 35,67 be 37,67 abc 38,67 ab 36,77 a 

Rerata 34,98 b 36,36 ab 37,91 a 38,36 a 
Angka pada baris dan k o l o m yang d i i k u t i o leh h u r u f yang sama berbeda t idak 
nyata menurUt u j i B N T 5%. 

Tabel 4 menun jukKan bahwa pemberian abu jan jang kelapa sawit 600 

kg/ha dengan pupuk K C l 90 kg/ha dapat meingkatkan l ingkaran buah secara nyata 

dibandingkan dengan tanpa pemberian abu jan jang kelapa sawit dengan tanpa 

pupuk K C l yang d i i ku t i lanpa cmberian abu janjang kelapa savvil dengan pupuk 

K C l 60 kg/ha dan 120 kg/ha serta pemberian abu jan jang kelapa sawit 300 kg/ha 

dengtin pupk K.Cl 120 kg/i.a. Telapi perlakuan tanpa pemberian ahu jan jang 

kelapa sawit dengan pupuk K C l 90 kg/ha yang d i i k u t i pemberian abu jan jang 

kelapa isawit 300 kg/ha dengan pupuk K C l 0 - 9 0 kg/ha, petitberiap abu janjang 

kelapa sawit 600 kg/ha dengan pupuk K C l 0 - 6 0 kg/ha dan 120 kg/ha serta 

pemberian abu jan jang kelapa sawit 900 kg/ha dengan pupuk K C l 0 - 120 kg/ha 

cenderung tidak meningkatkan l ingkar buah melon. 

Pemberian abu jan jang kelapa sawit menyumoangkan berbagai unsur 

hara yang d iduga semakin banyak dosis abu jan jang yang d iber ikan semakin 

banyak suplai imsur hara l a in yang j u g a turut serta d isumbangkan yang 

terkandimg da lam abu jan jang kelapa sawit tersebut. Dengan peningkatan 

pemberian abu jan jang kelapa sawit maka penyerapan unsur hara K dan P 

semakin meningkat , sehingga sangat membantu dalam proses penambahan 

diameter buah me lon . Pemberian p u p r k K C l 60 kg/ha dapat meningkatkan 
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kctcrscdiuun K d isamping berasal dari pemberian abu janjang kelapa sawi i . 

peningkatan keterscdiaan unsur k a l i u m yany. berasal dari abu janjan/, kelapa .sawii 

dan pemberian pupuk KC\ Vv-bagai sunilu-r ham K |U).>,a (idak ( i r i t | as d.ui suplai 

berbagai unsur hara seperti Ibspor, mangan dan ka ls ium yang berasal dari 

pemberian abu jan jang kelapa sawit. 

Peranan masing-masing unsur hara dalam penambahan l ingkar buah 

yang mana P member ikan peranan dalam pembelahan sel dan perkembangan 

jar ingan serta organ tanaman. Magan berperan da lam meningkalkan laju 

fotosintesis sehingga menghasi lkan banyak cadant 'an niak. iuan yaiip, d i s in ipan 

tanaman dalam buah (Sutedjo, 1984) . Selanjutnya ( i a due r dkk ( 1 9 8 5 ) 

menambahkan bahwa pertumbuhan tanaman lerjadi akihat m i n i n y k a l n y a j a m l a b 

sel serta meluasnya sel. Daun dan jar ingan lainnya merupaka sumber a.sal hasil 

asimilasi dan hasil asimilasi (erscbut scbaj;.ian (lilin>.',j.'alk.in di da lam jann(.',an 

tanaman untuk pemeliharaan sel sedangkan sisanya di translokusikan ke buah 

sebagai cadangan makanan s^ihingga meningkatkan l ingkar buah me lon . 

4.5. Benit Buah (g) 

Has i l s id ik ragam unt i ik berat b i ia l i tanaman me lon dapat d i l i ha t pada 

lampiran 4.5. Has i l pengamatan berat buah tanaman setelah d i u j i lanjut dengan 

B N T 5% dapat d i l iha t pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rerata berat buah me lon (g) dengan pemberian berbagai dosis abu 
jan jang kelapa sawit dan berbagai dosis pupuk K C l 

K C l A b u .Tanjang Ke lapa Sawit (kg/ha) 
Rerata 

(kg/ha) AO A l A 2 A 3 
Rerata 

KO 586,67 abc 633,33 abc 796,67 abc 816,67 ab 715,83 ab 
K l 513,33 c 693,33 abc 616,67 abc 740,00 abc 579,17 b 
K 2 696,67 abc 6^6,67 abc 870,00 a 780,00 abc 760,83 a 
K 3 566,67 be 670,00 abc 760,00 abc 843,33 ab 710,00 ab 

Rerata 590,83 b 680,83 ab 760,83 a 733,33 ab 
A n g k a pada baris dan k o l o m yang d i i ku t i o leh h u r u f yang sama berbeda t idak 
nyafa menurut u j i B N T 5%. 



l abe l 5 menunjukkan bahwa pemberian abu jan jang kelapa sawit 600 

kg/ha dengan pupuk K C l 9U kg/ha dapat meningkatkan berat buah secara nyata 

dibandingkan dcngun tunpu pemberian ubu jan jang kelapa savvil <lengan pupuk 

K C l 60 kg/ha dan tanpa abu jan jang kelapa sawit dengan pupuk K C l 120 kg/ha. 

Tetapi perlakuan tanpa ,)emherian abu janjang kelapa sawi i dan pupuk KC'l dan 

tanpa pemberian abu janjang kelapa sawit dengan pupuk K C l 00 kg/ha serta 

pemberian abu jan jang kelapa sawit 300 - 900 kg/ha dengan pupuk K C l 0 - 120 

kg/ha (kccual i pemberian aba jan jang kelapa sawi i 600 kg/ha dengan pupuk KC '1 

90 kg/ha) cenderung l idak meningkatkan berat buah lanaman melon. 

Pemberian abu j a r j a n g kelapa sawit 600 kg/ha dengan pupuk K C l 90 

kg/Iiu merupakan suplai unsur hara yang cukup bayj tanaman melon dalam 

meningkatkan berat buah (X70,00 gram). Hal in i discbabkan i)emberian abu 

jan jang kelapa sawit dapat nenyumbangkan berbagai unsur hara bagi tanaman 

seperti K, P, dan M g dan Ca j u g a meningkatkan p H lanah sehingga 

meningkatkan penyerapan P dar i tanah gambut. abu jan jang kelapa sawit sebesar 

dapat menyumbangkan berbagai tmsur hara yang sangat berguna t a i a m a n seperti 

K 2 O sebesar 30 -38%, P 2 O 5 sebesar 7%, M g dan Ca sebesar 9 % . 

Suplai unsur hara P,, }Ag dan Ca yang berasal dar i abu jan jang kelapa 

sawft member ikan peranan pent ing da lam pembentukan buah dan kaitannya 

dengan berat buah. M e n u r u t Tar igan dan Wi ryan ta (2003) bahwa fosfor sangat 

berpengaruh da lam proses per tumbuhan dan pembentukan hasi l , d imana fosfor 

berf lmgsi da lam transfer energi dan proses fotosintesis. Keterscdiaan fosfor dalam 

j u m l a h yang cukup pada awal pertxmibuhan yang selanjutnya imtuk untuk bagian 

r eprodukt i f l a i imya, terutama pada pembentukan buah. D i dalam tanaman fosfor 
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merupukan unsi ir y ang bcrsifat mob i l , apabila (crjatli kck i i r angan imsiir I'usCor 

akan menghambat pertumbuhan tanaman yang mengakibatkan tanaman menjadi 

kerd i l dan pembentukan buah menjadi tidak sempurna. Dcnj ik ian pula menurut 

Indranada (H)85) menyatakan bahwa peranan P bagi tanaman salah satunya 

adafah terllbat dalam penyimpanan dan pcmindahan enerf.i. l l aa l j ow ige in ) (1905) 

menambahkan bahwa peranan P bagi tanaman ada lah sebagai pembentuk 

a lbumin , pembelahan sel, pembentukan bunga, buah dan b i j i . Te rcukup inya 

kebutuhan tanaman akan hara menyebabkan tanaman dapat meleni 'kapi a k l u s 

hidupnya secara baik. Setelah inelewal i niasa vegetali l l anaman dapal segera 

mencapai masa generatiC >ang ditandai dengan pembungaan. Suplai hara y ang 

cukup menyebabkan proses f is iologis terutama fotosintesis bci jalan dengan baik 

dan menghasi lkan karbohidrat prote in dala j u m l a h yang r c l a t i f besar sehinga 

pembesaran buah berjalan dengan baik. 

Selain i t u suplai M g o leh abu jan jang kelapa sawit sangat berperan bagi 

tanaman mvtuk proses fisiologis seperti fotosintesis, maka semakin meningkataya 

M g akan meningkat pu la la ju fotosintesis pada tanaman. Has i l dar i fotosintesis 

berupa fotosintat akan d igunakan untuk proses respirasi dan metabol isme 

karboidrat. Sutedjo (1994) menambahkan bahwa hasi l fotosintesis berupa energi 

akan d igunakan da lam proses respirasi untuk mengubal i heksosa menjadi bahan 

struktural , cadangan makananyang akan d is impan ke buali . 

Pupuk K C l member ikan pengaruh dalam meningkatkan berat buah 

tanaman melon. H a l i n i disebabkan semakin meningkatnya ketersediaan K bagi 

tanaman yang berasal dar i pnpuk K C l maka berat buah menjadi meningkat. Unsur 

hara K berperan dalam meningkatkan berat buah tanaman melon, semakin banyak 
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dosis yung d iber ikan semakin meningkal pula beral buah tanaman. Hal in i 

disebabkan ka l ium dapdt rnerAtelf^l'^pifeny^rapan air dan mencegah penguapan air 

mclahi i daun, .sehingga prc/.-ics f isiologis yang tcrjai l i d i dalam lanaman ilapal 

berjalan dengan ba ik seperti penyerapan unsur hara dan pro.ses translokasi 

fotosintesis menjadi opt im. ' ! .sehingga pembentukan buah sebagai bagian dari 

organ generati f menjadi lebih baik (Nyakpa 1988). Karena air sangat berperan 

penting da lam pertumbuhan dan perkembangan buah, air berfungsi da lam proses 

fotosintesis dan translokasi fotosintat. Det ls i t air akan menurunkan keeepaian 

fotosintesis dan laju transloksi fotosintat ke buah. Menurut Jumin (1986) 

pertumbuhan .suatu tanaman selain ditentukan oleh kegiatan fotosintesis dan 

perombakan balian ker ing oleh respirasi j u g a d i tentukan ole l i kelancaran 

translokasi unsur hara dan fotosintat ke bagian buah dan b i j i . De l l s i t a ir akan 

mengurangi sintesis prote in yang akan berpengaruh terhadap per tumbuhan dan 

perkembangan buah. K e m u d i a n Syam dan Amri (1984) menambahkan unsur 

kalium pada tanaman akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis, sehingga 

kualitas dan kuantitas hasil Jadi memngkat dan ha l i n i dapat meningkatkan berat 

buah segar. 


